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ENDAH TRIANA :  “Penerapan Jurnal Belajar terhadap Peningkatan Hasil 
Belajar Siswa pada Konsep Pencemaran dan 
Kerusakan Lingkungan (Penelitian di Kelas VII SMP 
Negeri 2 Palasah, Majalengka)” 
 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pemanfaatan inovasi 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam proses dan kegiatan belajarnya. 
Guru umumnya kurang memanfaatkan metode atau cara belajar  yang baru dan 
juga jarang melakukan inovasi dalam pembelajaran. Kebanyakan siswa tidak 
menyampaikan apa yang menjadi kendalanya dalam proses pembelajaran atau 
tidak menyampaikan kesulitan apa yang dialaminya, hal ini mengakibatkan siswa 
kurang aktif dalam pembelajaran sehingga hasil belajar rendah. 
Jurnal belajar adalah wadah yang memuat hasil refleksi dalam bidang 
pembelajaran yang diperuntukan bagi peserta didik. Peserta didik mengisinya 
dengan hasil bacaan, hasil diskusi, refleksi terhadap temuan dalam pembelajaran, 
hasil pengamatan, hasil abstraksi atau apa saja yang berkaitan dengan 
pembelajaran di sekolah. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengkaji hasil belajar siswa sebelum 
dan sesudah pembelajaran pada konsep pencemaran dan kerusakan lingkungan di 
kelas VII SMP Negeri 2 Palasah. (2) Untuk mengkaji perbedaan peningkatan hasil 
belajar antara siswa yang menerapkan jurnal belajar dengan siswa yang tidak 
menerapkan jurnal belajar pada konsep pencemaran dan kerusakan lingkungan. 
(3) Untuk mengkaji respon siswa dalam penerapan jurnal belajar terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa pada konsep pencemaran dan kerusakan 
lingkungan di kelas VII SMP Negeri 2 Palasah. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes (pretes 
dan postes) dan angket. Sampel yang diambil adalah siswa kelas VII C sebagai 
kelas eksperimen sebanyak 20 siswa dan kelas VII B sebagai kelas kontrol 
sebanyak 20 siswa. Data hasil penelitian kemudian dianalisis dengan 
menggunakan SPSS 16.0 for window melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan 
uji T. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Hasil belajar siswa sebelum dan 
sesudah pembelajaran pada konsep pencemaran dan kerusakan lingkungan pada 
kelompok eksperimen diperoleh rata-rata sebesar 55,85 dan 71,95, sedangkan 
pada kelompok kontrol diperoleh rata-rata sebesar 44,50 dan 60,55. (2) Terdapat 
perbedaan yang signifikan peningkatan hasil belajar antara siswa yang 
menerapkan jurnal belajar dengan siswa yang tidak menerapkan jurnal belajar 
dengan nilai signifikansi 0,035 berdasarkan uji T dengan thitung sebesar 2,182. Jika 
dibandingkan nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,035 < 0,05), hal ini 
berarti Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa hasil belajar siswa yang 
menerapkan jurnal belajar lebih baik dibandingkan siswa yang tidak menerapkan 
jurnal belajar. (3) Respon siswa terhadap penerapan jurnal belajar pada konsep 
pencemaran dan kerusakan lingkungan di kelas VII SMP Negeri 2 Palasah sebesar 
42,1% menjawab sangat setuju, hal ini berarti penerapan jurnal belajar bersifat 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Bahkan ada pepatah yang mengatakan maju mundurnya 
suatu negara bergantung pada pendidikan yang diberikan kepada 
masyarakatnya. Pembelajaran yang dilakukan di lembaga-lembaga 
pendidikan formal saat ini masih banyak yang menggunakan model 
pembelajaran yang bersifat konvensional (Agustin, 2011 : 81). 
Pembelajaran konvensional ditandai dengan guru lebih banyak 
mengajarkan tentang konsep-konsep pembelajaran bukan kompetensi dalam 
belajar, tujuannya adalah siswa hanya untuk mengetahui materi belajar bukan 
mampu untuk memahami materi pembelajaran tersebut, dan pada saat proses 
pembelajaran siswa lebih banyak mendengarkan. Jadi pendekatan 
konvensional yang dimaksud adalah proses pembelajaran yang lebih banyak 
didominasi gurunya sebagai “pentransfer” ilmu, sementara siswa lebih pasif 
sebagai “penerima” ilmu. Akibatnya, proses belajar tidak berjalan secara 
kreatif, efektif dan menyenangkan. Pada model pembelajaran konvensional, 
kadang-kadang konsentrasi siswa terpecah dengan hal lainnya, akibatnya 
siswa kurang memahami materi pelajaran. Sebagian besar dari peserta didik 
tidak mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan 
bagaimana pengetahuan tersebut akan dipergunakan atau dimanfaatkan. 
Peserta didik memiliki kesulitan untuk memahami konsep akademik 
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sebagaimana mereka biasa diajarkan yaitu dengan menggunakan sesuatu yang 
abstrak dan metode ceramah. Pembelajaran lebih menekankan memorisasi 
terhadap materi yang dipelajari daripada struktur yang terdapat di dalam 
materi itu. Pembelajaran seperti ini melelahkan dan membosankan. Belajar 
bukan manifestasi kesadaran dan partisipasi, melainkan keterpaksaan dan 
mobilisasi. Dampak psikis ini tentu kontraproduktif dengan hakikat 
pendidikan itu sendiri yaitu memanusiakan manusia atas seluruh potensi 
kemanusiaan yang dimiliki secara kodrati (Suprijono, 2012 : ix). 
Pembelajaran seharusnya menjadi aktivitas bermakna yakni 
pembebasan untuk mengaktualisasi seluruh potensi kemanusiaan, bukan 
sebaliknya. Seiring dengan pengembangan filsafat konstruktivisme dalam 
pendidikan selama ini, muncul pemikiran kritis merenovasi pembelajaran 
bagi anak bangsa negeri ini menuju pembelajaran yang berkualitas, humanis, 
organis, dinamis dan konstruktif. Salah satu pemikiran kritis itu adalah 
pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan atau 
PAIKEM. 
Pembelajaran, menunjuk pada proses belajar yang menempatkan 
peserta didik sebagai center stage performance. Pembelajaran lebih 
menekankan bahwa peserta didik sebagai makhluk berkesadaran memahami 
arti penting interaksi dirinya dengan lingkungan yang menghasilkan 
pengalaman adalah kebutuhan. Kebutuhan baginya mengembangkan seluruh 
potensi kemanusiaan yang dimilikinya. Pembelajaran aktif merupakan 
pembelajaran yang harus menumbuhkan suasana sedemikian rupa sehingga 
peserta didik aktif bertanya, mempertanyakan dan mengemukakan gagasan. 
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Pembelajaran aktif adalah proses belajar yang menumbuhkan dinamika 
belajar bagi peserta didik. Dinamika untuk mengartikulasikan dunia idenya 
dengan dunia realitas yang dihadapinya. 
Terjadinya proses pembelajaran atau interaksi belajar mengajar 
diakibatkan adanya keterpaduan proses belajar siswa dengan proses mengajar 
guru melalui pengaturan dan perencanaan yang seksama. Untuk mencapai 
interaksi belajar mengajar, perlu adanya komunikasi yang jelas antara guru 
(pengajar) dengan siswa (pelajar), sehingga terpadunya dua kegiatan, yakni 
kegiatan mengajar (usaha guru) dengan kegiatan belajar (tugas siswa) yang 
berdaya guna dalam mencapai tujuan pengajaran (Sudjana, 2002 : 31). 
Sering kita jumpai kegagalan pengajaran disebabkan lemahnya sistem 
komunikasi. Untuk itulah guru perlu mengembangkan pola sistem 
komunikasi yang efektif dalam proses belajar mengajar. Salah satu pola 
komunikasi yang dapat digunakan untuk mengembangkan interaksi dinamis 
antara guru dengan siswa yaitu komunikasi banyak arah atau komunikasi 
sebagai transaksi, yakni komunikasi yang tidak hanya melibatkan interaksi 
dinamis antara guru dengan siswa tetapi juga melibatkan interaksi dinamis 
antara siswa yang satu dengan siswa lainnya. Proses belajar mengajar dengan 
pola komunikasi ini mengarah kepada proses pengajaran yang 
mengembangkan kegiatan siswa yang optimal, sehingga menumbuhkan siswa 
belajar aktif. Diskusi, simulasi merupakan strategi yang dapat 
mengembangkan komunikasi ini.  
Terkait dengan komunikasi tersebut, jurnal belajar atau disebut juga 
dengan learning journal merupakan salah satu sarana yang tepat untuk 
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menguatkan sistem komunikasi antara guru dan siswa dalam proses belajar 
mengajar. Jurnal belajar yang merupakan metode pembelajaran aktif tersebut 
berisi refleksi belajar yang ditulis siswa setelah melakukan proses 
pembelajaran, siswa juga dapat menuliskan pengalamannya selama proses 
belajar berlangsung, kemudian materi atau konsep apa yang belum dipahami 
atau yang sudah dipahami dapat dituliskan dalam jurnal belajar. Hal tersebut 
dapat menjalin komunikasi atau sharing pembelajaran  antara guru dan siswa 
(Surapranata, 2009 : 17). 
Berdasarkan hasil observasi di kelas VII C SMP Negeri 2 Palasah, 
diketahui bahwa sistem pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih 
menggunakan metode konvensional yaitu proses belajar yang didominasi oleh 
guru, terbukti dari pernyataan siswa bahwa proses belajar di kelas selama ini 
banyak menggunakan metode ceramah dan mencatat yang sering dilakukan 
tanpa melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajarnya. Selain itu, siswa 
kurang dapat menyampaikan aspirasinya terkait materi pelajaran yang sulit 
dimengerti atau dipahami setelah proses pembelajaran berlangsung, mereka 
umumnya bersikap diam dalam ketidakpahaman tersebut. Hal ini dikarenakan 
siswa tidak dibiasakan menyampaikan perasaan atau hal yang telah dialami 
mengenai proses pembelajaran yang telah dilakukan, sehingga kebanyakan 
dari siswa menyimpan sendiri permasalahan mengenai apa yang telah dialami 
ketika berlangsung proses pembelajaran. Menurut guru mata pelajaran IPA di 
SMP Negeri 2 Palasah, siswa yang berada disekolah tersebut memiliki 
kemampuan menengah ke bawah, terlihat dari hasil belajar siswa yang rendah 
atau sebagian besar siswa memperoleh nilai kurang dari KKM yaitu sebesar 
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70 untuk nilai ulangan IPA pada semester ganjil. Melalui proses belajar 
dengan menerapkan jurnal belajar yang bertujuan untuk mengembangkan 
keterampilan menulis dan membiasakan siswa dalam mengekspresikan hasil 
refleksi siswa terhadap pembelajaran dengan menuliskan materi yang disukai 
ataupun materi yang tidak dimengerti yang menjadi media komunikasi untuk 
guru sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Seperti yang 
diungkapkan dalam penelitian terdahulu dari Anggraeny (2009) di 
Universitas Pendidikan Indonesia dengan judul “Pengaruh Penggunaan 
Jurnal Belajar (Learning Journal) terhadap Hasil Belajar Siswa pada 
Konsep Sistem Reproduksi Manusia”, yang menyatakan bahwa penggunaan 
jurnal belajar berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar. 
Jurnal belajar merupakan metode pembelajaran aktif, siswa dituntut 
mengetahui kekurangan mereka dalam penguasaan materi pelajaran, setelah 
itu tidak hanya cukup dengan mengetahuinya saja, tetapi memikirkan 
bagaimana solusi untuk mengatasinya (Suprijono, 2012 : 124). 
Pembelajaran aktif dengan jurnal belajar tersebut tidak hanya 
menuliskan kekurangan atau ketidak pahaman akan materi pelajaran, tetapi 
juga pengalaman belajar mereka selama proses pembelajaran. Melalui 
pembelajaran aktif ini, akan menguatkan sistem komunikasi antara guru dan 
siswa (Melvin, 2011 : 205). 
Sehubungan dengan latar belakang yang telah penulis uraikan diatas, 
penulis tertarik untuk mendalami masalah ini melalui suatu penelitian yang 
berjudul “Penerapan Jurnal Belajar Terhadap Peningkatan Hasil Belajar 
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Siswa pada Konsep Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan, (Penelitian di 
kelas VII SMP Negeri 2 Palasah)”. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
a. Guru dalam menyampaikan materi pelajaran masih menggunakan 
strategi belajar yang konvensional. 
b. Guru umumnya kurang memanfaatkan metode atau cara belajar  
yang baru dan juga jarang melakukan inovasi dalam pembelajaran. 
c. Kebanyakan siswa tidak menyampaikan apa yang menjadi 
kendalanya dalam proses pembelajaran atau tidak menyampaikan 
kesulitan apa yang dialaminya, hal ini mengakibatkan siswa kurang 
aktif dalam pembelajaran. 
1) Wilayah Penelitian 
Wilayah penelitian yang dikaji dalam penelitian ini adalah 
inovasi pembelajaran yang bertema penerapan jurnal belajar. 
2) Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kuantitatif. 
3) Jenis Masalah 
Masalah dalam penelitian ini yaitu melihat ada tidaknya 
pengaruh penerapan jurnal belajar terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa pada konsep pencemaran dan kerusakan 
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lingkungan di kelas VII SMP Negeri 2 Palasah kabupaten 
Majalengka. 
 
2. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini mencakup: 
a. Penerapan jurnal belajar (learning journal) dilakukan setiap akhir 
pembelajaran sebanyak dua kali pertemuan. Jurnal belajar ini 
merupakan sarana refleksi siswa setelah proses pembelajaran 
berlangsung. 
b. Hasil belajar siswa yang diukur melalui ranah kognitif dengan tes 
pilihan ganda sebanyak 30 butir soal yang mencakup jenjang soal 
C1, C2, C3 dan C4 serta dari ranah afektif untuk mengetahui respon 
siswa dengan menggunakan angket sebanyak 15 pernyataan dengan 
4 pilihan jawaban untuk mengetahui respon siswa terhadap 
penerapan jurnal belajar. 
c. Konsep materi yang diamati adalah pencemaran dan kerusakan 
lingkungan. 
3. Pertanyaan Penelitian 
a. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran 
pada konsep pencemaran dan kerusakan lingkungan di kelas VII 
SMP Negeri 2 Palasah? 
b. Bagaimana perbedaan peningkatan hasil belajar antara siswa yang 
menerapkan jurnal belajar dengan siswa yang tidak menerapkan 
jurnal belajar pada konsep pencemaran dan kerusakan lingkungan? 
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c. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan jurnal belajar dalam 
pembelajaran pada konsep pencemaran dan kerusakan lingkungan di 
kelas VII SMP Negeri 2 Palasah? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk mengkaji: 
1. Hasil belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran pada konsep 
pencemaran dan kerusakan lingkungan di kelas VII SMP Negeri 2 
Palasah. 
2. Perbedaan peningkatan hasil belajar antara siswa yang menerapkan jurnal 
belajar dengan siswa yang tidak menerapkan jurnal belajar pada konsep 
pencemaran dan kerusakan lingkungan. 
3. Respon siswa terhadap penerapan jurnal belajar dalam pembelajaran 
pada konsep pencemaran dan kerusakan lingkungan di kelas VII SMP 
Negeri 2 Palasah 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat yang didapat dari segi teoritis dengan adanya penelitian ini 
dapat diketahui peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan jurnal 






2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Sebagai masukan bagi siswa untuk mengetahui potensi dirinya untuk 
lebih berprestasi dan lebih berani dalam menyampaikan aspirasinya. 
b. Bagi Lembaga Pendidikan 
Memberikan sumbangan positif tentang salah satu cara baru dalam 
proses pembelajaran yaitu dengan inovasi pembelajaran mengenai 
penerapan jurnal belajar. 
 
E. Definisi Operasional 
Berdasarkan masalah dalam penelitian ini mengenai penerapan jurnal 
belajar terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada konsep pencemaran dan 
kerusakan lingkungan, dapat diuraikan definisi operasionalnya sebagai 
berikut: 
1. Jurnal Belajar adalah wadah yang memuat hasil refleksi dalam bidang 
pembelajaran yang diperuntukan bagi peserta didik. Guru, kepala sekolah 
dan pengawas sekolah dapat membacanya sebagai bahan masukan untuk 
melihat kemampuan peserta didik dalam bidang yang dipelajarinya. 
Peserta didik mengisinya dengan hasil bacaan, hasil diskusi, refleksi 
terhadap temuan dalam pembelajaran, hasil pengamatan, hasil abstraksi 
atau apa saja yang berkaitan dengan pembelajaran di sekolah (Melvin, 
2011 : 205). 
2. Hasil Belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan yang mengakibatkan 
10 
 
perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek 
potensi kemanusiaan saja yang dilihat secara terpisah tetapi juga secara 
komprehensif (Suprijono, 2012 : 5). 
 
F. Kerangka Pemikiran 
Setiap guru mengharapkan siswanya dapat menyukai pelajaran yang ia 
ajarkan dan dapat mengikuti pelajaran dengan baik namun banyak siswa yang 
tidak memperhatikan itu, sering kali siswa membuat ulah di kelas, membuat 
keributan yang menjadikan guru kesulitan melaksanakan pembelajaran. 
Banyak faktor yang menyebabkan hal ini terjadi bisa karena siswa kurang 
menyukai mata pelajarannya atau siswa ingin mencari perhatian guru dan 
teman-teman dan masih banyak faktor-faktor lain. 
Dalam proses belajar-mengajar, tipe hasil belajar yang diharapkan dapat 
dicapai siswa penting diketahui oleh guru, agar guru dapat merancang atau 
mendesain pengajaran secara tepat dan penuh arti (Sudjana, 2002 : 45). 
Pengajaran pada dasarnya adalah suatu proses, terjadinya interaksi guru 
dan siswa melalui kegiatan terpadu dari dua bentuk kegiatan, yakni kegiatan 
belajar siswa dengan kegiatan mengajar guru. Titik berat proses pengajaran 
ialah kegiatan siswa belajar. Belajar pada hakikatnya adalah proses perubahan 
tingkah laku yang disadari. Mengajar pada hakikatnya adalah usaha yang 
direncanakan melalui pengaturan dan penyediaan kondisi yang 
memungkinkan siswa melakukan berbagai kegiatan belajar seoptimal 
mungkin (Sudjana, 2002 : 43). 
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Berdasarkan kondisi di lapangan dengan melihat siswa yang kurang 
aktif dalam proses pembelajaran, dalam arti siswa tersebut kurang dapat 
menyampaikan apa yang menjadi masalah baginya, maka perlu adanya 
inovasi dalam pembelajaran dengan menerapkan jurnal belajar pada 
kelompok eksperimen setelah menerima materi pelajaran, berbeda dengan 
kelompok eksperimen yaitu kelompok kontrol hanya menerapkan 
pembelajaran konvensional yaitu dengan melaksanakan diskusi kelompok. 
Perlakuan awal sama yaitu menggunakan pretes baik pada kelompok kontrol 
maupun pada kelompok eksperimen, kemudian pemberian materi dengan 
bahan ajar dan metode yang sama antara kelompok kontrol dan eksperimen. 
Pada saat setelah diberikan materi pembelajaran, diterapkanlah jurnal belajar 
pada kelompok eksperimen dengan cara siswa membuat jurnal belajar, 
sedangkan pada kelompok kontrol tidak diberi perlakuan setelah diberikan 
materi pembelajaran. Pada tahap terakhir dilakukan postes pada kelompok 
kontrol dan eksperimen. 
Inovasi pembelajaran yang dimaksudkan adalah penerapan jurnal 
belajar (learning journal). Suprijono (2012:124) mengungkapkan, Jurnal 
belajar tersebut berisi refleksi belajar siswa atau rangkaian aktivitas selama 
pembelajaran. Jurnal belajar ini dapat dianggap sebagai progress report 
maupun rekaman proses atas tugas yang dipikul siswa. Dalam kegiatan 
belajarnya selain menerapkan jurnal belajar, guru juga menyampaikan materi 
belajar dengan menggunakan metode ceramah, diskusi kelompok dan tanya 
jawab yang diperkuat dengan sumber belajar yaitu buku sumber dan LKS. 
Siswa dituntut untuk kreatif dan aktif dalam proses pembelajaran yaitu 
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dengan membuat jurnal belajar mengenai refleksi belajar yang sudah 
disampaikan oleh guru, disini siswa dapat menuangkan aspirasinya terkait 
pemahaman dari materi pembelajaran, dengan demikian akan membantu 




























Siswa  Guru dan materi 
pembelajaran 
Kegiatan Belajar Mengajar 
Eksperimen  
Pretes 
- Proses pembelajaran dengan 
cara diskusi kelompok 
 
- Proses pembelajaran dengan 
cara diskusi kelompok 
- Membuat jurnal belajar setelah 
materi belajar disampaikan 
 







Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ha:  Terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan hasil belajar antara 
siswa yang menerapkan jurnal belajar dengan siswa yang tidak menerapkan 
jurnal belajar pada konsep pencemaran dan kerusakan lingkungan di kelas 
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